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Abstract

Background: Diabetes mellitus is a chronic metabolic disorder characterized by elevated blood glucose levels.
Elderly individuals living with this condition require comprehensive care to meet their basic and social needs.
Informal caregivers’ knowledge plays a crucial role in shaping the extent and quality of efforts to fulfill these
needs.

Purpose: To investigate the relationship between informal caregivers’ knowledge of social needs and their efforts
to address the social needs of elderly individuals with diabetes mellitus.

Method: A cross-sectional quantitative study was conducted using a total sampling method, involving 53 informal
caregivers. Data were collected through validated questionnaires assessing caregivers’ knowledge of elderly
social needs and their fulfillment efforts. Spearman’s rank correlation test was employed for statistical analysis.
Result: Spearman’s rank statistical test indicated a relationship between caregivers’ knowledge and efforts to
fulfill the social needs of elderly individuals in Purwosekar Village, with p-value= 0.000 (p < a).

Conclusion: The findings are expected to provide useful information for the community, emphasizing that
adequate knowledge can facilitate the fulfillment of social needs among elderly individuals.

Keywords: Diabetes Mellitus; Elderly; Fulfillment Efforts; Knowledge.

PENDAHULUAN

Menua dapat diartikan sebagai suatu proses penyakit kronis yang banyak diderita oleh lansia
menghilangnya secara perlahan kemampuan dari adalah diabetes melitus.
jaringan tubuh untuk perbaikan diri, mengganti dan Menurut survei yang dilakukan oleh Perhimpunan
mempertahankan fungsi normal sehingga bertahan Gerontologi Medik Indonesia (PERGEMI) 2022,
terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan yang sebanyak 24,6% penduduk lanjut usia (lansia) di
dialami (Mudjiadi et al., 2022). Melalui tahapan ini Indonesia memiliki riwayat penyakit kronis diantara
terdapat banyak perubahan yang relevan dari lain sebanyak 22,9% menderita penyakit diabetes,
penuaan normal, penyakit, dan sindrom yang umum 11,9% penyakit rematik, dan 11,4% penyakit
terjadi, dimana terjadi perubahan kognitif dan jantung. Dikutip dari survey yang dilakukan oleh
psikologis, perubahan sosial dan lingkungan (Jaul & International  Diabetes Federation (IDF) 2021,
Barron, 2017). Perubahan tersebut ditambah dengan sebanyak 537 juta orang menderita diabetes di dunia
gaya hidup tidak sehat dan pola makan tidak sehat dan 206 juta orang di Kawasan Pasifik Barat
dapat memicu timbulnya penyakit kronis pada lanjut menderita diabetes, di Indonesia sendiri tercatat 19

usia (He, et al, 2019; Ding et al, 2016). Salah satu juta jiwa yang mengidap penyakit diabetes mellitus.
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Menurut Dinas Kesehatan Jawa Timur 2022,
estimasi Penderita Diabetes Melitus (DM) di Jawa
Timur sebesar 863.686 dari penduduk usia 15 tahun
ke atas. Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes
Melitus di Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama
(FKTP) di 38 kabupaten/kota seluruh Jawa Timur
sudah mencapai 842.004 kasus (97,5% dari estimasi
penderita DM vyang ada). Desa Purwosekar
merupakan salah satu desa dibawah wilajah kerja
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang yang
memiliki jumah penduduk lansia (usia 60 tahun
keatas) DM sebanyak 53 jiwa, tercatat dari data
posyandu 2025. Lansia penderita DM di Desa
Purwosekar ini memiliki komplikasi DM yang cukup
beragam.

Kondisi lansia penderita diabetes yang memiliki
ketergantungan pada orang lain ini, tidak jarang ada
banyak kebutuhan lansia yang tidak terpenuhi,
seperti kebutuhan sosialnya. Penurunan produktifitas
lansia yang disebabkan oleh penyakit, penurunan
fungsi organ tubuh mengakibatkan lansia kesulitan
dalam bersosialisasi, berinteraksi dengan orang lain,
melakukan aktivitas bersama komunitasnya atau
melakukan kegiatan yang mereka inginkan.
Kesulitan dalam melakukan ADL juga dapat menjadi
stresor psikologis yang signifikan karena hilangnya
kemandirian dan kemampuan perawatan diri.
Perubahan fisik dan kemampuan ini berdampak
terhadap penurunan energi, motivasi dan interaksi
sosial (Mu et al., 2022; Wang et al., 2023). Menurut
penelitian Derek (2017), stres yang berlebihan dapat
menyebabkan peningkatan kadar gula darah tubuh.
Akibatnya, semakin banyaknya stress yang dialami
oleh lansia, maka akan semakin buruk pula kadar
gula darahnya, terutama bagi lansia penderita
diabetes. Hal tersebut sesuai dengan teori Miller
pada fungsi psikososial bahwa interaksi sosial
merupakan hal penting yang dapat meningkatkan
kesejahteraan lansia. Semakin positif interaksi sosial
yang terjalin maka berpengaruh pula terhadap
kesejahteraan psikologisnya (National Institute on
Aging, 2023; Pepe et al., 2017).

Hal yang sama juga dialami oleh beberapa
lansia di lokasi penelitian di Desa Purwosari,
menurut keterangan dari beberapa caregiver yang di
wawancarai, caregiver informal yang bertanggung
jawab pada lansia dengan banyak komplikasi DM
lebih memilih untuk membiarkan lansia lebih banyak

beraktivitas didalam rumah daripada diluar rumah
agar lansia bisa tetap dalam pantauan caregiver,
selain itu bagi caregiver yang waktu merawat lansia
kurang dari 12 jam atau pada caregiver yang bekerja
juga memilih agar lansia lebih banyak beraktifitas
didalam rumah, hal ini terjadi karena caregiver
informal memilih untuk tidak mengizinkan lansia
keluar rumah dengan alasan khawatir jika kondisi
kesehatan lansia semakin buruk, gula darahnya
semakin tidak terkontrol. Banyak lansia yang
menderita DM mengurangi aktivitas sosialnya seperti
berinteraksi dengan teman-temannya, komunitasnya
atau tetangga, tidak mengikuti kegiatan bersama
dengan lansia lainnya atau kegiatan sosial yang ada
di  lingkungan masyarakat. Caregiver juga
mengatakan bahwa lansia yang mereka rawat kerap
kali ingin beraktivitas diluar seperti yang mereka
lakukan sebelum terkena DM, tetapi caregiver tidak
ingin mengambil risiko untuk membiarkan lansianya
lepas dari pengawasannya. Namun, caregiver juga
mengatakan bahwa mereka terkadang juga
mengajak lansia beraktivitas keluar rumah seperti
mengantar ke posyandu atau ke puskesmas agar
lansia tidak merasa bosan dan kebutuhan akan
kesehatannya tetap terpenuhi.

Diabetes Mellitus atau yang biasa disebut
dengan kencing manis adalah penyakit metabolik
kronis yang sering disebabkan oleh pola makan yang
tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik serta ditandai
dengan peningkatan kadar glukosa darah (atau gula
darah), yang seiring waktu menyebabkan kerusakan
multiorgan pada jantung, pembuluh darah, mata, ginjal,
dan saraf (Juddin, 2018; WHO, 2023). Dampak dari
kerusakan multiorgan ini mengakibatkan penurunan
fisk pada lansia sehingga dapat menurunkan
kemandirian lansia dan menimbulkan gangguan dalam
hal pemenuhan kebutuhan aktivitas sehari-hari seperti
mandi, makan, berganti pakaian, berpindah tempat dan
lain-lain (Anis et al., 2017; Gupta et al., 2021; Putri,
2021; Widyastuti, 2019). Selain kebutuhan dasar,
lansia dengan DM memerlukan perawatan yang intens
seperti jadwal minum obat, diet makanan, kontrol rutin
dan aktivitas fisik sangat memerlukan perhatian yang
lebih dari caregiver (Ghazali et al., 2015; Ramadan,
2023; Sutini et al., 2024).

Caregiver dapat dipahami sebagai individu baik
keluarga, teman, atau yang memiliki hubungan lain
dimana ia memberikan perawatan dan dukungan fisik,
praktik, emosional dan sosial terhadap individu lain.
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Ada 2 macam caregiver, yaitu caregiver formal dan
informal, caregiver formal adalah individu yang
menerima penghasilan atas semua tugas yang
dilakukannya sebagai caregiver, seperti seorang
perawat, seorang yang bekerja di panti werdha.
Sementara itu caregiver informal ialah seseorang yang
memberikan bantuan kepada orang lain yang memiliki
keterdekatan pribadi dengan dirinya dan tidak
menerima penghasilan atas apa yang ia lakukan,
seperti keluarga dekat atau kerabat (Kramer-Kile &
Osuiji, 2014; Li, J, 2019).

Sehingga, penting bagi caregiver untuk memiliki
pengetahuan yang baik dalam merawat lansia dan juga
upaya yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan sosial
lansia. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Abdurahman (2019), menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan keterampilan keluarga mayoritas
rendah dalam merawat lansia dan keterampilan
keluarga dalam merawat fungsi sosial lansia masih
rendah, dimana keluarga masih banyak yang tidak
memiliki kemampuan untuk merawat lansia. Keluarga
atau pengasuh lansia hanya terfokus pada pemenuhan
kebutuhan fisik. Padahal tidak kalah pentingnya dari
kebutuhan fisik, kebutuhan sosial ini sangat penting.
Sebaliknya, caregiver yang memiliki pengetahuan
tentang kebutuhan sosial pada lansia dapat
memberikan berbagai bentuk dukungan dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari lansia terutama ketika
lansia sakit, dukungan sosial seperti mengatasi
kesepian yang dialami oleh lansia, memberikan kasih
sayang, menjaga interaksi sosial dan aktivitas
sosialnya (Sakti & Handini, 2023).

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
yang menggunakan desain penelitian cross sectional
dengan mengukur tingkat pengetahuan caregiver
informal tentang kebutuhan sosial dengan upaya
pemenuhan kebutuhan sosial pada lansia penderita
diabetes mellitus. Populasi penelitian ini adalah 53
caregiver informal lansia penderita DM yang berada di
wilayah Desa Purwosekar, Kabupaten Malang. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah
total sampling.

Total sampling adalah teknik pengambilan
sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan
sampel penelitian. teknik ini sering digunakan ketika
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 100, atau
ketika peneliti ingin membuat generalisasi dengan
kesalahan yang sangat kecil (Sugiyono, 2018). Pada
penelitian ini sampel penelitian sebanyak 53
caregiver informal lansia DM. Pengambilan data di
Desa Purwosekar, Kabupaten Malang dilakukan
selama 4 hari berturut-turut dimulai pada tanggal 7
Juli 2025 hingga 10 Juli 2025.

Instrumen yang terdapat pada penelitian ini
dibagi menjadi 3 bagian. Bagian pertama merupakan
pengumpulan data demografi responden seperti
nama, jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
alamat, kelompok posyandu, status pekerjaan,
pendapatan per bulan, akses informasi, akses
mobilisasi, hubungan dengan lansia dan lama
caregiver informal merawat lansia. Sedangkan data
lansia meliputi nama, usia lansia, jenis kelamin,
aktivitas lansia sebelum sakit, status pekerjaan, jarak
rumah ke tempat keramaian dan lama lansia
menderita DM. Kemudian dilengkapi dengan
penilaian kondisi fisik dan psikologis yang dinilai oleh
peneliti menggunakan kuisioner PASE (Physical
Activity Scale For Elderly) untuk menilai kondisi fisik
dan kemandirian lansia dan kuisioner INA-AD8 yang
digunakan untuk menilai kondisi psikologis dan
status kognitif lansia.

Bagian kedua merupakan kuisioner yang dibuat
dengan tujuan untuk mengukur pengetahuan
caregiver informal tentang pemenuhan kebutuhan
sosial pada lansia DM. Kuisioner Pengetahuan
Caregiver ini terdiri dari 17 pertanyaan yang telah
diuji validitas dan reability dengan nilai Cronbach
alpha 0.775. Bagian ketiga merupakan kuisioner
yang dibuat dengan tujuan untuk mengukur upaya
yang dilakukan caregiver informal dalam pemenuhan
kebutuhan sosial lansia DM. Kuisioner ini telah diuji
validitas dan reabilitas dengan nilai Cronbach alpha
0.852 > 0.60.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi frekuensi Karakteristik Caregiver Informal (N=53)

Variabel Hasil

Jenis Kelamin (n/%)

Laki-laki 19/35,8
Perempuan 34/64,2
Umur (n/%)

Dewasa muda (18 — 44 tahun) 49,3
Dewasa tengah (45 -59 tahun) 171
Lansia (>60 tahun) 341
Hubungan dengan lansia (n/%)

Anak 24/45,3
Cucu 4175
Istri 7113,2
Menantu 4175
Suami 14/26,4
Tingkat Pendidikan (n/%)

Tidak bersekolah 11,9
SD 10/18,9
SMP 19/35,8
SMA 20/37,7
Perguruan tinggi 3/5,7
Pekerjaan (n/%)

Tidak bekerja 8/15,1
Karyawan 5/9,4
Buruh 13/24,5
Tani 171321
Karyawan 5/9,4
Pedagang 6/11,3
Serabutan 4175
Pendapatan (n/%)

<Rp 3.507.693 34/64,2
Rp 3.507.693 10/18,9
> Rp 3.507.693 a7
Sumber Informasi (n/%)

Tidak pernah 32/60,4
Internet 16/30,2
Pelatihan 59,4
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Variabel Hasil

Lama caregiver merawat (n/%)

6 — 8 jam per hari 8/15,1
9 - 12 jam per hari 21/39,6
> 12 jam per hari 241453
Transportasi (n/%)

Sepeda kayuh 6/11,3
Sepeda motor 33/62,3
Jalan kaki 3/5,7
Kendaraan umum/ojek online 11/20,8
Jarak Rumah (n/%)

2.5KM 11/20,8
3 KM 22/41,5
3.5 KM 20/37,7
Kategori Pengetahuan (n/%)

Kurang 25/47.2
Cukup 18/34.0
Baik 10/18,9

Berdasarkan Tabel 1. karakteristik responden caregiver informal di Desa Purwosekar menunjukkan bahwa
sebanyak 22 orang (41,5%) tinggal kurang lebih 3 km dari jalan utama. Dari total responden, mayoritas berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 34 orang (64,2%). Kategori usia responden terbanyak berada pada rentang
18-44 tahun (dewasa muda), yaitu sebanyak 24 orang (49,3%). Hubungan responden dengan lansia yang paling
dominan adalah sebagai anak, yakni sebanyak 24 orang (45,3%). Sebagian besar responden memiliki tingkat
pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 20 orang (37,7%). Pekerjaan utama yang paling banyak adalah petani,
sebanyak 17 orang (32,1%), dengan pendapatan di bawah Rp3.507.693 per bulan sebanyak 34 orang (64,2%).
Sebanyak 32 responden (60,4%) mengaku belum pernah memperoleh informasi mengenai kebutuhan sosial
lansia dengan DM. Mayoritas caregiver informal merawat dan menjaga lansia selama lebih dari 12 jam per hari,
yakni sebanyak 24 orang (45,3%). Terkait akses transportasi, sebanyak 33 responden (62,3%) memiliki akses
yang memadai yaitu sepeda motor. Berdasarkan table 5 menunjukan bahwa dari 53 responden mayoritas
caregiver informal lansia memiliki pengetahuan kurang sebanyak 25 (47,2%).
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Tabel 2. Distribusi frekuensi Karakteristik Lansia (N=53)

Variabel Hasil
Jenis Kelamin (n/%)
Perempuan 38/71,7
Laki-laki 15/28,3
Usia (n/%)
Lansia (60 — 74 tahun) 49/92,4
Lansia old (75 — 90 tahun) 4/7,6
Komplikasi (n/%)
1 jenis komplikasi penyakit DM 17/32,1
2 jenis komplikasi penyakit DM 27/50,9
3 jenis komplikasi penyakit DM 73,2
4 jenis komplikasi penyakit DM 2/3,8
Lama lansia menderita DM (n/%)
1 -5 tahun 33/62,3
6 - 10 tahun 14/26,4
11 =15 tahun 6/11,4
Aktivitas sebelum menderita DM
(n/%)
Arisan 11,9
Arisan dan Tahlil 59,4
Kerja bakti dan Tahlil 7/13,2
Tahlil 34/64,2
Tahlil dan Komunitas lansia 6/11,3

Pekerjaan (n/%)

Tidak bekerja 34/64,2
Wiraswasta 2/3,8
Tani an7
Pedagang 7/13,2
Serabutan 11,9
Keaktifan Posyandu (n/%)

Aktif 30/56,6
Tidak 23/43,4

Kategori Physical Activity Scale

for Elderly (PASE) (n/%)

Aktivitas baik 18/34.0
Aktivitas buruk 35/66.0
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Fungsi Kognitif Lansia
Kategori INA-AD8

(n/%)

Normal 37/69,8
Gangguan kognitif 11/20,8
sedang

Gangguan kognitif tinggi 59,4

Kategori Upaya Pemenuhan
Kebutuhan Sosial Lansia (n/%)

Sangat rendah 12/22,6
Rendah 14/26,4
Tinggi 17/32,1
Sangat tinggi 10/18,9

Berdasarkan Table 2. menunjukan bahwa dari 53 lansia DM kategori usia terbanyak berada di rentang usia
60 — 74 tahun sejumlah 49 orang (92,4%) yang mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang
(71,7%). Mayoritas lama lansia menderita DM adalah 1 - 5 tahun sebanyak 33 orang (62,3%) yang memiliki
komplikasi beragam. Mayoritas lansia DM menderita 2 jenis komplikasi DM yaitu sebanyak 27 lansia (50,9%).
Sebanyak 34 lansia (64,2%) sudah tidak bekerja. Dari data tersebut, dapat diketahui bahwa sebelum menderita
DM, mayoritas lansia sebanyak 34 orang (64,2%) aktif dalam kegiatan tahlil. Sebanyak 30 orang (36,6%) masih
aktif mengikuti posyandu hingga saat ini. Berdasarkan table 3 menunjukan bahwa dari 53 responden mayoritas
lansia memiliki aktivitas fisik yang buruk yaitu sebanyak 35 orang (66%). Berdasarkan table 4 menunjukan bahwa
dari 53 responden mayoritas lansia memiliki kognitif yang normal atau baik sebanyak 37 orang (69,8%).
Berdasarkan table 6 menunjukan bahwa dari 53 responden mayoritas caregiver informal lansia memiliki upaya
pemenuhan kebutuhan sangat tinggi sebanyak 17 orang (32,1%).

Tabel 3. Crosstab Variabel (N=53)
Kategori Upaya

Sangat Renda Tinggi Sangat Total

Rendah h Tinggi
Kategori Kurang 10 7 7 1 25
Pengetahuan Cukup 2 6 7 3 18
Baik 0 1 3 6 10

Berdasarkan Table 3. diketahui bahwa semakin tinggi baik pengetahuan seseorang, maka akan semakin baik
pula upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan sosial lansia. Hal itu dibuktikan dengan jumlah
responden yang memiliki predikat pengetahuan baik dan memiliki upaya pemenuhan kebutuhan sosial lansia
yang sangat tinggi sebanyak 6 orang.
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Tabel 4. Uji Korelasi Spearman (N=53)

Variabel r- P-value
hitung
Hubungan Pengetahuan Caregiver dengan Upaya Pemenuhan 0.536 0.000

Kebutuhan Sosial Lansia

Berdasarkan hasil pada table 8 hasil uji korelasi Spearman’s didapatkan bahwa nilai signifikasi 0.000 dengan
kekuatan korelasi r-hitung 0.536 kuat dengan arah hubungan yang positif. Semakin tinggi pengetahuan caregiver
informal, maka semakin baik pula upaya caregiver informal dalam memenuhi kebutuhan sosial lansia DM. Dari
hasil penelitian didapatkan p-value sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terima Hipotesis Kerja
(H1). Hal ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan caregiver informal tentang
kebutuhan sosial lansia DM dengan upaya pemenuhan kebutuhan sosial lansia DM di Desa Purwosekar.

PEMBAHASAN

Mayoritas caregiver sebanyak 25 responden (47,2%) memiliki pengetahuan kurang. Sebanyak 10 responden
(18,9%) memiliki pengetahuan baik tentang kebutuhan sosial lansia. Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 19
caregiver (35,8%) berjenis kelamin perempuan. Perempuan lebih banyak memegang tanggung jawab dalam
perawatan lansia, karena peranan yang lebih dominan dalam merawat lansia ketimbang laki-laki, maka secara
tidak langsung perempuan memiliki pengetahuan lebih baik dari laki-laki yang didapatkan saat merawat lansia.
Menurut Fonte et al., (2018), perempuan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.
Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan minat yang dimiliki responden (caregiver) dalam mendapatkan
informasi.

Melalui hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 24 responden (49,3%) berada di rentang usia dewasa
muda. Usia dewasa muda adalah usia yang produktif dan strategis dalam menyerap informasi dan belajar
sesuatu yang baru karena pada usia tersebut kemampuan kognitif seseorang sangat siap dan matang untuk
berpikir logis, sehingga berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang. Usia dewasa bisa lebih berpikir
dan bersikap lebih peka dan memiliki pengalaman dalam merawat lansia sehingga dapat mempengaruhi sikap
dan perilakunya (Hayati & Musa, 2016; Manungkalit, 2025). Selain itu, semakin bertambahnya usia dan juga
banyaknya pengalaman yang dilalui maka akan semakin bertambah pula pengetahuan seseorang (Siregar,
2015).

Berdasarkan segi tingkat pendidikan, sebanyak 20 responden (37,7%) berpendidikan terakhir SMA/sederajat.
Pendidikan formal menentukan cara seseorang dalam berfikir, menganalisa, mencari informasi dan menentukan
pilihan. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang tinggi dapat berpikir secara luas, menganalisa suatu
informasi atau ilmu baru dengan sangat dalam dan mampu memahami sesuatu lebih baik dan matang, sehingga
hal ini juga mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman mereka menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan teori
Notoatmodjo (2014), bahwa faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap pengetahuan adalah Pendidikan,
karena orang dengan pendidikan tinggi dapat memberikan respons yang lebih rasional terhadap informasi yang
diterima dan akan berpikir sejauh mana keuntungan yang diberikan.

Pengetahuan seseorang terbentuk dari proses belajar yang didapatkan dari pendidikan formal, belajar
mandiri, pelatihan maupun pengalaman. Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa mayoritas caregiver sebanyak 25
orang (47,2%) berpengetahuan kurang. Hal ini mungkin saja karena hanya 5 orang (9,4%) mendapatkan
pelatihan yang terarah. Menurut peneliti, pengetahuan yang baik didasari oleh pemahaman tentang sesuatu dan
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kemampuan dalam mempraktikan atau melakukan
sesuatu hal tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian Amir et al., (2024), yang menyatakan
bahwa pelatihan pemberdayaan dalam bidang
kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan mengubah perilaku perawat atau caregiver.
Pelatihan dinilai lebih efektif dalam meningkatkan
pengetahuan karena di dalam pelatihan ada
informasi-informasi yang diberikan disana, ada
diskusi-diskusi ~ serta  ada latihan atau
simulasi-simulasi atau demonstrasi yang
dilakukan (Rinawati et al., 2024).

Penelitian ini didapatkan hasil bahwa mayoritas
responden sebanyak 24 responden (45,3%)
caregiver memiliki hubungan dengan lansia sebagai
anak. Banyaknya anak yang menjadi caregiver untuk
orangtuanya disebabkan oleh antara orang tua dan
anak memiliki hubungan yang kuat selain itu faktor
budaya dimana banyak yang beranggapan bahwa di
masa tua, anaklah yang berkewajiban untuk
merawat orang tuanya, anak yang masih tinggal
serumah dengan orang tuanya dan juga orang tua
yang merasa lebih aman dan nyaman ketika dirawat
oleh anaknya sendiri. Sejalan dengan teori John
Bowlby yang mengatakan bahwa anak-anak
hubungan emosional yang kuat, dengan orang lain
yang memainkan peran penting dalam kehidupan
mereka seperti orangtua.

Sebanyak 24 responden (45,3%) merawat lansia
> 12 jam per hari dan dari jumlah tersebut sebanyak
8 orang (33,3%) memiliki upaya yang tinggi dalam
pemenuhan kebutuhan sosial lansia. Hasil kuisioner
INA-AD8 didapatkan hasil bahwa dari 37 lansia
(69,8%) tidak memiliki gangguan kognitif. Lama
waktu caregiver dalam merawat lansia setiap harinya
berpengaruh terhadap upaya pemenuhan kebutuhan
sosial lansia karena semakin banyak waktu bersama
lansia, caregiver akan lebih memahami apa saja
yang dibutuhkan oleh lansia. Selain itu, secara tidak
langsung banyaknya interaksi antara caregiver dan
lansia dapat memberikan dampak positif untuk
lansia, lansia akan merasa dianggap, ditemani,
mendapatkan dukungan emosional dan juga untuk
melatih fungsi kognitif lansia. Menurut Indriyani
(2024), melibatkan lansia dalam suatu kegiatan,
melakukan interaksi dan komunikasi yang baik

dengan lansia dapat menstimulasi fungsi kognitif
lansia. Fungsi kogitif yang baik pada lansia dapat
meningkatkan kemampuan lansia dalam berinteraksi
sosial. Interaksi sosial yang baik pada lansia
meningkatkan hubungan sosial dan hubungan sosial
yang baik maka akan meningkatkan kualitas hidup
lansia (Derang et al., 2024).

Hasil penelitian ini diketahui bahwa faktor dalam
upaya pemenuhan kebutuhan sosial tidak hanya
berasal dari caregiver, namun juga berasal dari
faktor lansia (komplikasi penyakit DM, lama
menderita DM, aktivitas lansia sebelum menderita
DM, dan juga skor kuisioner PASE). Berdasarkan
tabel 2, diketahui bahwa sebanyak 33 lansia
menderita DM dengan kurun waktu 1-5 tahun
dengan kondisi sebanyak 12 lansia (22,6%)
mengalami 2 jenis komplikasi DM.  Sebelum
menderita DM, mayoritas lansia sebanyak 34 orang
(64,2%) aktif mengikuti kegiatan tahlil bersama.
Namun, sejak menderita DM, aktivitas fisik dan
sosial lansia mengalami penurunan, hal ini
dibuktikan dengan hasil kuisioner PASE, sebanyak
35 lansia (66%) memiliki aktivitas buruk. Menurut
peneliti, mayoritas lansia menderita DM tergolong
cukup baru yaitu berkisar antara 1-5 tahun, lansia
masih ada di tahapan penyesuaian dan adaptasi diri
dengan kondisinya saat ini sehingga yang pada
awalnya sebelum sakit lansia aktif dalam kegiatan
sosial seperti tahlil, setelah sakit lansia masih perlu
waktu untuk kembali aktif di kegiatan sosial.

Ditambah lagi dengan komplikasi yang dimiliki
lansia, hal ini menjadi faktor penghambat lansia tidak
lagi aktif dalam kegiatan sosial. Selain itu, lansia
yang sudah tidak bekerja akan lebih banyak
menghabiskan waktunya dirumah, tidak berinteraksi
dengan teman-temannya, sehingga kemudian
interaksi sosial lansia menurun dan kebutuhan
sosialnya tidak terpenuhi. Hal tersebut sejalan
dengan Maresova et al., (2019) dan Samper et al.,
(2017), menurunnya derajat kesehatan dan
kemampuan fisik akibat penyakit kronis akan
mengakibatkan lansia mengalami disabilitas yang
menyebabkan ketergantungan pada caregivemya
dan secara perlahan menarik diri dari hubungan
dengan masyarakat sekitar, yang hal itu dapat
menyebabkan menurunnya interaksi sosial.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar
caregiver informal memiliki tingkat pengetahuan kurang
mengenai kebutuhan sosial lansia, yaitu sebanyak 25
caregiver informal (47,2%), 18 caregiver informal (34%)
memiliki pengetahuan cukup dan 10 caregiver informal
(18,9%) memiliki pengetahuan baik. Hasil penelitian
menunjukan sebanyak 10 responden (18,9%) memiliki
upaya pemenuhan kebutuhan sosial lansia sangat
tinggi, 17 responden (32,1%) tergolong dalam kategori
tinggi, 14 responden (26,4%) dalam kategori rendah
dan 12 responden (22,6%) masuk kategori sangat
rendah. Hasil penelitian ini menunjukan adanya
hubungan yang signifikan antara pengetahuan
caregiver informal tentang kebutuhan sosial lansia DM
dengan upaya pemenuhan kebutuhan sosial lansia DM
di Desa Purwosekar, dibuktikan dengan hasil uji
korelasi Spearman’s sebagai berikut: nilai koefisien
korelasi r hitung = 0.536 dan p-value = 0.000 < 0.05.
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